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BAB II 

  KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Sejak peradaban manusia, orang telah berusaha untuk mendapat 

sesuatu dari alam sekitarnya. Mereka telah mampu membedakan mana 

hewan atau tumbuhan yang dapat dimakan. Mereka mulai mempergunakan 

alat untuk memperoleh makanan, mengenal api untuk memasak. Semuanya 

itu menandakan bahwa mereka telah memperoleh pengetahuan dari sebuah 

pengalaman.1 

Dari zaman dahulu, saat ini, dan saat yang akan datang Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan manusia sangat 

tergantung dari alam, dan segala jenis gejala yang terjadi di alam. IPA 

merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari 

fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality), atau 

kejadian (event) dan hubungan sebab akibatnya.2 

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula 

berasal dari bahasa inggris science. Kata science sendiri berasal dari kata 

                                                           
1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 135 
2Wisudawati dan Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA . . . , hal. 22 
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dalam bahasa lati scientia yang berarti saya tahu. Science terdiri dari social 

science (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan natural scince (Ilmu Pengetahuan 

Alam). Namun dalam perkembangannya science sering diterjemahkan sains 

yang berarti ilmu pengetahuan alam.3 

Sebagaimana yang dekemukakan oleh Yamani dalam Munardji, dkk 

sebagai berikut:4 

”Bahwa tatkala Allah SWT membekali insan itu dengan nikmat 
berfikir dan daya penelitian, diberinya pula rasa bingung dan bimbang 
untuk memahami dan belajar mengenali alam sekitarnya.” 

Menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, IPA berasal dari 

tiga istilah yaitu ilmu, pengetahuan, dan alam. Pengetahuan adalah segala 

sesuatu yang diketahui manusia. Dalam hidupnya, banyak sekali 

pengetahuan yang dimiliki manusia. Pengetahuan tentang agama, 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosial. Dan alam sekitar adalah 

contoh pengetahuan yang dimiliki manusia. Pengetahuan alam berarti 

pengetahuan tentang alam semesta beserta isinya. Ilmu adalah pengetahuan 

yang ilmiah, pengetahuan diperoleh secara ilmiah, artinya diperoleh dengan 

metode ilmiah. Dua sifat utama ilmu adalah rasional artinya masuk akal, 

logis atau dapat diterima akal sehat, dan objektif. Artinya sesuai dengan 

objeknya, sesuai dengan kenyataannya atau sesuai dengan pengamatan. Dari 

beberapa pengertian, Ilmu Pengetahuan Alam dapat diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian yang ada di alam ini.5 

                                                           
3Trianto, Model Pembelajaran . . . , hal. 136 
4Munarji, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 82 
5Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA . . . , hal. 23 
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Menurut Abud dalam Maragustam juga memaparkan bahwa  

keteraturan alam saling berhubungan dan saling melengkapi antara unsur 

satu dengan unsur lainnya, sehingga mengharuskan manusia bekerjasama 

untuk mewujudkan kehidupan yang sifatnya umum dan mewujudkan 

manusia yang baik dengan sifatnya yang khusus. Manusia merupakan 

bagian dari alam dan tidak pernah dapat melepaskan diri darinya serta suatu 

kewajiban baginya untuk mempelajari, memahami dan mengenal rahasia 

alam ini.6  

Cahyo juga mendefinisikan pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses 

penemuan.7 

Sementara itu, Susanto mendefinisikan IPA adalah usaha manusia 

dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 

sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran 

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Hakikat pembelajaran sains yang 

didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan alam dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga bagian, yaitu: produk, proses, dan sikap. 

Pertama, ilmu pengetahuan alam sebagai produk, yaitu kumpulan 

hasil penelitian yang telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep 

                                                           
6Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna, (Yogyakarta: Nuha Litera, 

2010), hal. 49 
7Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 

Terpopuler, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hal. 212 
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yang telah dikaji sebagai kegiatan. Bentuk IPA sebagai produk antara lain 

sebagai berikut:8  

1) Fakta-fakta 

Fakta dalam IPA merupakan pernyataan tentang benda-benda yang 

benar-benar ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan mudah 

dikonfirmasi secara objektif. Misalnya orang menghirup udara dan 

mengeluarkan udara dari hidungnya. 

2) Konsep IPA 

Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta 

IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada 

hubungannya. Misalnya udara yang dihirup ke dalam paru-paru lebih 

banyak kandungan oksigenya dibandingkan dengan udara yang 

dikeluarkan dari paru-paru. 

3) Prinsip IPA 

Prisip IPA merupakan generalisasi tentang hubungan diantara 

konsep-konsep IPA. Misalnya kehidupan memerlukan energi. 

4) Teori Ilmiah  

Teori Ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, 

konsep, prinsip yang saling berhubungan. 

Kedua, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses, yaitu untuk menggali 

dan memahami pengetahuan tentang alam. Karena IPA merupakan 

kumpulan fakta dan konsep, maka IPA membutuhkan proses dalam 

                                                           
8Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hal. 167 
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menemukan fakta dan teori yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun 

proses dalam memahami IPA disebut dengan ketrampilan proses sains 

(science process skills) adalah ketrampilan yang dilakukan oleh para 

ilmuwan, seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan 

menyimpulkan.  

Ketiga, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai sikap. Sikap ilmiah harus 

dikembangkan dalam pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan sikap yang 

harus dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam melakukan penelitian dan 

mengomunikasikan  hasil penelitiannya, yaitu: rasa ingin tahu, ingin 

mendapat sesuatu yang baru, sikap kerjasama, tidak putus asa, bertanggung 

jawab dan sebagainya.  

Trianto juga mendefinisikan bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu 

produk, proses dan aplikasi. IPA sebagai produk merupakan sekumpulan 

pengetahuan dan sekumpulan konsep serta bagan konsep. Sedangkan IPA 

sebagai proses merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari 

objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains yang 

melahirkan teknologi untuk kehidupan manusia.9  

Dari definisi IPA menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai program pendidikan, tidak hanya 

menyajikan pengetahuan alam semata-mata, melainkan harus mampu 

meningkatkan proses berfikir peserta didik untuk memahami fenomena 

alam. Hal ini disebabkan karena IPA berawal dari suatu proses penemuan 

                                                           
9Trianto, Model Pembelajaran . . . , hal. 139 
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oleh para ahli. Dengan demikian, proses pembelajaran IPA mengutamakan 

penelitian dan pemecahan masalah.10 

b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan sains, maka peserta didik 

tingkat sekolah dasar harus diberikan pengalaman serta kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir dan bersikap terhadap alam, sehingga 

peserta didik dapat mengetahui tentang rahasia dan gejala alam. Lebih 

lanjut, IPA juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 

Karakteristik tersebut menurut Ahmad Susanto, meliputi:11  

1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 

alam, termasuk juga penerapannya. 

3) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikapi 

rahasia alam. 

4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 

beberapa saja. 

Adapun karakteristik yang efektif dalam pembelajaran IPA di SD/MI, 

antara lain sebagai berikut:12 

1) Mampu memfasilitasi keingintahuan peserta didik. 

2) Memberikan kesempatan peserta didik untuk menyajikan dan 

mengkomunikasikan pengalaman dan pemahaman tentang sains. 

3) Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas belajar. 
                                                           

10Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA . . . , hal. 10 
11Susanto, Teori Belajar . . . , hal. 170 
12Sunaryo, dkk, Modul Pembelajaran Inklusif Gender, (Jakarta: Lapis, 2009), hal. 538 
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4) Menyediakan kegiatan untuk mengeksplorasi alam sekitar. 

5) Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan. 

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Dalam pembelajaran tersebut peserta didik difasilitasi untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses dan sikap ilmiah dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar.13 

c. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pada dasarnya Konsep IPA di sekolah dasar masih bersifat terpadu. 

Karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, 

bilogi, dan fisika. Adapun tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di sekolah dasar adalah sebagai berikut:14 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaannya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

                                                           
13Ibid., hal. 539 
14Susanto, Teori Belajar . . . , hal. 171 
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturanya sebagai salah satu ciptaan tuhan  

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan sains sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

d. Manfaat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam atau sains mendasarkan segala sesuatu pada 

observasi, pengukuran, dan pengumpulan data yang diolah secara ilmiah. 

Sehingga ilmu tersebut dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat 

dari Ilmu Pengetahuan Alam adalah memberikan pengetahuan kepada 

manusia tentang alam semesta. Dengan demikian, manusia lebih waspada 

menghadapi berbagai gejala alam yang akan mendatangkan malapetaka, 

meskipun ada pula gejala alam yang datang secara tiba-tiba, dan gejala yang 

tidak diketahui oleh manusia.  

Ilmu Pengetahuan Alam juga bermanfaat dalam melahirkan teknologi, 

yaitu penerapan sains secara sistematis untuk mempengaruhi alam disekitar 

kehidupan manusia dalam proses produktif ekonomis untuk menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Misalnya, teknologi pembuatan 

mesin cuci, kulkas, mesin giling padi, pembuatan makanan, obat-obatan, 

dan sebagainya adalah hasil penerapan ilmu fisika, kimia, biologi dan ilmu 

kealaman yang relevan lainnya.15  

 
 
 

 
                                                           

15Herabudin, Ilmu Alamiah Dasar  . . . , hal. 109 
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2. Tinjauan Model Contextual Teaching And Learning (CTL)  

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 

Menurut Arends dalam bukunya Agus, model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pemebelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.16 

Sedangkan menurut Trianto pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas untuk rnenentukan perangkat-perangkat pembelajaran 

termasuk di dalanmya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 

Model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran 

untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.17 

Model merupakan rumah atau bingkai dari implementasi suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran dalam 

menyampaikan materi IPA akan berbeda dengan materi IPS dan materi 

pelajaran lainnya. Hal ini berarti bahwa tidak semua model sesuai untuk 

semua materi pelajaran. Materi IPA mempunyai karakteristik tersendiri 
                                                           

16Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2009), hal. 46 

17Trianto, Model-model . . . , hal. 5 
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sehingga tidak dapat menggunakan semua model pembelajaran.18 Jadi, 

model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.19 

Model pembelajaran mempunyai tiga ciri khusus yang membedakan 

dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:20 

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai) 

3) Tingkah laku pembelajaran yang diperlikan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil dan lingkungan belajar yang diperlukan 

agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

b. Pengertian Model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah 

suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

peserta didik untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong 

peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  

CTL merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

penuh dalam proses pembelajaran. Peserta didik didorong untuk beraktivitas 
                                                           

18Wisudawati dan Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA . . . , hal. 49 
19Ngurawan dan Purwowidodo, Desain Model pembelajaran . . . , hal. 13 
20Trianto, Model-model Pembelajaran . . . , hal. 6 
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mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang dipelajarinya. 

Belajar dalam konteks CTL bukan hanya sekedar mendengarkan dan 

mencatat, tetapi belajar dengan mengalami secara langsung. Melalui proses 

mengalami itu diharapkan perkembangan peserta didik terjadi secara utuh, 

tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif 

dan psikomotor. Belajar melalui model CTL diharapkan peserta didik dapat 

menemukan sendiri materi yang dipelajarinya.21  

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan konsep belajar 

yang beranggapan bahwa peserta didik belajar lebih baik jika lingkungan 

diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika peserta 

didik bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 

mengetahuinya. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi bagaimana peserta didik 

mampu memaknai apa yang dipelajari itu.22  

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan pengembangan 

dari model-model pembalajaran yang baru, yakni model pembelajaran yang 

tidak lagi memposisikan peserta didik sebagai subjek yang hanya diam dan 

menerima materi, melainkan peserta didik dituntut aktif, mencari, mengkaji, 

mengobservasi fenomena kontekstual yang terkait dengan masalah atau 

topik yang sedang dipelajarinya. 

                                                           
21Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hal. 133 
22Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 293 
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Sanjaya, juga mendefinisikan model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL), bahwa:23 

”Model Contextual Teaching And Learning muncul didasari oleh teori 
belajar konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Piaget 
berpendapat bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur 
kognitif yang kemudian dinamakan “skema” yang terbentuk karena 
pengalaman. Disamping itu contextual teaching and learning berpijak 
pada aliran psikologi kognitif dimana proses belajar terjadi karena 
pemahaman individu akan lingkungan.” 

 
Menurut teori Kontruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam 

pembelajaran adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik harus membangun sendiri 

pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk 

proses pembelajaran, dengan memberi kesernpatan peserta didik untuk 

menemukan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar peserta didik menjadi 

sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.24  

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) telah 

berkembang di negara-negara maju dengan nama beragam. Di negara 

belanda disebut dengan  istilah Realistic Mathematic Education (RME) 

yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Di Amerika disebut dengan istilah 

Contextual Teaching And Learning (CTL) yang intinya membantu guru 

untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi 

peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam model pembelajaran CTL tugas guru adalah 

                                                           
23Sanjaya, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 256 
24Trianto, Model-model Pembelajaran . . . , hal. 13 
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memfasilitasi peserta didik dalam menemukan sesuatu yang baru 

(Pengetahuan dan ketrampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan 

apa kata guru. Peserta didik benar-benar mengalami dan menemukan sendiri 

apa yang dipelajari.25  

Belajar bukanlah menghafal tetapi proses mengkonstruksi 

pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. Karena itulah, 

semakin banyak pengalaman semakin banyak pula pengetahuan yang 

mereka peroleh. Belajar bukan sekedar memperoleh pengetahuan dengan 

cara mengumpulkan fakta, tetapi mengorganisasi semua yang dialami. Dan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik diharapkan akan berpengaruh 

terhadap pola-pola perilaku, seperti pola berfikir, pola bertindak, dan 

kemampuan memecahkan masalah.26 

Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu menjadi sikap atau cara 

pandang guru dalam menggunakan model pembelajaran CTL, yaitu:27 

1) Terbuka dan berupaya mencari berbagai kemungkinan, baik dari orang 

lain, buku, referensi internet dan sebagainya, agar pembelajaran menjadi 

aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.  

2) Utuh dan fleksibel dalam mengemas pembelajaran. Metode, pendekatan 

dan sarana/media yang digunakan harus bervariasi, tidak hanya ceramah 

saja, tetapi juga dengan berbagai pendekatan yang menarik, namun tidak 

lepas dari komponen kognitif, afeksi dan psikomotorik peserta didik.  

                                                           
25Kunandar, Guru Profesional . . . , hal. 294 
26Hamruni, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 134 
27Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta: 2009, Pustaka Pelajar), hal. 188 
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3) Terlibat secara penuh untuk mengamati, menganalisis, mernahami gaya 

belajar dan kemampuan masing-masing peserta didik. 

4) Memotivasi peserta didik untuk berkeinginan terus-menerus dan 

memberi peluang untuk belajar dengan kemampuannya. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah konsep yang membantu 

guru menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari.  

Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)  

mengarahkan peserta didik kepada proses pemecahan masalah, sebab 

dengan memecahkan masalah peserta didik akan berkembang secara utuh, 

bukan hanya secara intelektual, tetapi juga mental dan emosionalnya. 

Belajar secara CTL adalah belajar bagaimana anak menghadapi persoalan. 

Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang secara bertahap 

dari sederhana menuju yang kompleks.28 

c. Karakteristik Model Pembelajaran CTL 

Model Pembelajaran CTL memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lain. Berikut terdapat 

beberapa pendapat ahli, Menurut Kunandar karakteristik tersebut yaitu:29 

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections) 

                                                           
28Ibid., hal 135 
29Kunandar, Guru Profesional . . . , hal. 296 
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Artinya peserta didik dapat mengatur diri sendiri sebagai peserta didik 

yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara 

individual, peserta didik yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam 

kelompok, dan peserta didik yang dapat belajar sambil berbuat (learning 

by doing). 

2) Melakukan kegiatan yang signifikan (doing significant work) 

Peserta didik membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai 

konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan 

sebagai anggota masyarakat. 

3) Belajar yang diatur sendiri (self regulated learning) 

Peserta didik melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuanya, antara 

hubungan dengan teman, ada hubunganya dengan penentuan pilihan, dan 

ada produknya/hasilnya yang bersifat nyata. 

4) Bekerjasama (collaborating) 

Artinya peserta didik dapat bekerjasama, guru membantu peserta didik 

bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami 

bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi. 

5) Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking)  

Artinya peserta didik dapat menggunakan tingkat berfikir kritis, kreatif, 

dapat menganalisis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

berfikir dengan logika serta bukti-bukti. 

6) Mengasuh dan memelihara pribadi peserta didik (nurturing the 

individual) 
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Artinya Peserta didik memelihara pribadinya dengan mengetahui, 

memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi, 

dan memperkuat diri sendiri.  

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standars) 

Artinya peserta didik mengenal dan mencapai standar yang tinggi dengan 

mengidentifikasi tujuan dan memotivasi dirinya untuk mencapainya. 

8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment) 

Peserta didik menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 

nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, peserta didik 

menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam 

pelajaran IPA. 

Sedangkan menurut Hamruni, terdapat lima karakteristik penting 

dalam proses pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL), yaitu 

bahwa pembelajaran merupakan upaya untuk:30  

1) Mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge)  

Artinya, apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang 

dipelajari. Dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa 

adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2) Memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). 

Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya 

pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, kemudian 

memperhatikan detailnya. 

                                                           
30Hamruni, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 137 
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3) Memahami pengetahuan (understanding knowledge)  

Artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 

dipaharni dan diyakini. Misalnya dengan cara meminta tanggapan dari 

yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan 

tanggapan tersebut pengetahuan itu dikembangkan.  

4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge)  

Artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan 

perilaku mereka.  

5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 

untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 

Dan Komalasari, juga menjelaskan karakteristik model pembelajaran 

CTL sebagai berikut:31  

1) Problem based (berbasis rnasalah) 

Contextual Teaching And Learning dapat dimulai dengan simulasi 

atau masalah nyata. Para peserta didik menggunakan kemampuan 

berpikir kritis untuk mengkaji suatu masalah. Peserta didik juga 

menggunakan berbagai  disiplin ilmu untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Permasalah yang dikaji berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik dalam keluarga, pengalaman sekolah, tempat kerja, dan 

masyarakat.  

                                                           
31Komalasari, Pembelajaran Kontekstual . . . , hal. 10 
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2) Using multiple contexts (Penggunaan berbagai konteks) 

Yaitu pengetahuan yang tidak bisa terpisah dari fisik dan konteks sosial 

dimana pengetahuan berkembang. Bagaimana dan dimana seseorang 

memperoleh dan menciptakan pengetahuan sangat penting. Melalui 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

pengalaman diperkaya ketika para peserta didik belajar keterampilan di 

dalam berbagai konteks (sekolah, masyarakat, tempat kerja, keluarga),  

3) Drawing upon student diversity (penggambaran keanekaragaman peserta 

didik). 

Di dalam kelas tentunya terdapat beberapa peserta didik yang berlatar 

belakang berbeda, perbedaan terjadi dalam nilai-nilai, adat istiadat sosial, 

dan sebagainya. Perbedaan ini menjadi daya dorong untuk belajar dan 

menambah pengalaman dalam pembelajaran CTL. 

4) Supporting self-regulated learning (pendukung pembelajaran pengaturan 

diri).  

Peserta didik harus menjadi pelajar sepanjang meneliti, dan 

menggunakan informasi dengan kesadaran sendiri. Untuk melakukannya, 

siswa harus lebih sadar bagaimana mereka memproses informasi, 

memecahkan masalah, dan menggunakan pengetahuan mereka.  

5) Using interdependent learning groups (penggunaan kelompok belajar 

yang saling ketergantungan).  

Peserta didik akan berperan dalam mengembangkan kepercayaan dan 

pengetahuan dari yang lain. Dengan adanya belajar kelompok  peserta 
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didik dapat berbagi pengetahuan, memusatkan pada tujuan, dan memberi 

kesempatan semua anggota saling mengajar dan belajar. Guru berperan 

sebagai pelatih, fasilitator, dan mentor dalam belajar kelompok. 

6) Employing authentic assessment (memanfaatkan penilaian asli)  

Contextual Teaching And Learning (CTL) dimaksudkan untuk 

membangun pengetahuan dan keterampilan yang penuh makna dengan 

melibatkan para peserta didik dalam konteks kehidupan nyata. 

d. Ciri-ciri Model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Ciri kelas yang menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning CTL adalah sebagai berikut:32 

1) Pengalaman nyata. 

2) Adanya kerjasama antar peserta didik dan ssling menunjang.  

3) Gembira, belajar dengan bergairah. 

4) Bermuara pada keragaman konteks kehidupan peserta didik yang 

berbeda-beda, pembelajaran bersifat menyenangkan, tidak 

membosankan, menggunakan berbagai sumber serta peserta didik aktif, 

kritis dan guru kreatif. 

e. Komponen Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning  

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas, 

Ketujuh komponen tersebut adalah konstruktivisme (constructuvism), 

bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 

                                                           
32Wisudawati dan Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA . . . , hal. 50 
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community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan 

model pembelajaran CTL, jika menerapkan ketujuh komponen berikut:33 

1) Konstruktivisme (constructivism) 

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik  berdasarkan 

pengalaman. Dalam proses pembelajaran peserta didik membangun 

sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 

belajar dan mengajar. Oleh karena itu, tugas guru adalah memfasilitasi 

proses tersebut dengan: 

a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi peserta didik 

b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik menemukan dan 

menerapkan idenya sendiri 

c) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri 

dalam belajar. 

2) Menemukan (inquiry) 

Komponen kedua dalam model pembelajaran CTL adalah inquiry. 

Artinya, proses pembelajaran didasrkan pada pencarian dan penemuan 

melalui proses berfikir secara sistematis. Menemukan merupakan bagian 

inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL yang berpendapat bahwa 

pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan 

bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 

                                                           
33Sanjaya, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 264 
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menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk 

pada kegiatan menemukan, apa pun materi yang diajarkannya.  

3) Bertanya (questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis 

Contextual Teaching And Learning (CTL). Bertanya dalam pembelajaran 

sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berfikir peserta didik. Bagi peserta didik kegiatan bertanya 

merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, mengonfirmasikan apa yang 

sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahuinya. Dalam aktivitas belajar, kegiatan bertanya dapat 

diterapkan: antara peserta didik dengan peserta didik, antara guru dengan 

peserta didik, antara peserta didik dengan orang lain, dan sebagainya. 

Aktivitas bertanya dapat ditemukan ketika peserta didk berdiskusi, 

bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, 

dan sebagainya. Kegiatan bertanya dalam pembelajaran berguna untuk: 

a) Menggali informasi tentang kemampuan peserta didik dalam 

penguasaan materi pelajaran. 

b) Membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. 

c) Merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu. 

d) Memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan. 

e) Membimbing peserta didik untuk menemukan atau menyimpulkan 

sesuatu. 
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4) Masyarakat Belajar (learning community) 

Konsep masyarakat belajar (learning community) menyarankan 

agar hasil pembelajaran diperoleh dengan kerjasama dengan orang lain 

sehingga memperoleh hasil yang baik. Konsep ini pada intinya adalah 

terjalinnya komunikasi dua arah dari guru dan peserta didik. Guru dan 

peserta didik harus terlibat aktif dalam komunikasi pembelajaran. Dalam 

kelas CTL, penerapan atas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Peserta didik dibagi 

dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik 

dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari 

minat dan bakatnya. Biarkan dalam kelompoknya mereka saling belajar, 

yang cepat belajar didorong untuk membantu yang lambat belajar, yang 

memiliki kemampuan tertentu didorong untuk menularkannya kepada 

yang lainnya. Masyarakat belajar (learning community) pada dasarnya 

mengandung pengertian sebagai berikut: 

a) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagi gagasan 

dan pengalaman 

b) Ada kerjasama untuk memecahkan masalah 

c) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara 

individual 

d) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok 

mempunyai tanggung jawab yang sama 
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e) Upaya membangun motivasi belajar bagi peserta didik yang belum 

mampu 

f) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seorang peserta 

didik belajar dengan peserta didik lainnya 

g) Ada rasa tanggung jawab dan kerjasama antara anggota kelompok 

untuk saling memberi dan menerima 

h) Ada guru yang bertugas sebagai fasilitator untuk memandu proses 

belajar dalam kelompok dan ada kesediaan untuk menghargai 

pendapat orang lain dan peserta didik bertanya kepada temannya. 

5) Pemodelan (modeling) 

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau 

pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Pemodelan pada 

dasarnya adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 

sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik. Misalnya guru 

mempraktikkan contoh bahwa gaya dapat merubah gerak benda.  

6) Refleksi (reflection) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa 

yang lalu. Dengan menggunakan model CTL, setiap berakhir proses 

pembelajaran, guru selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Biarkan secara bebas 

peserta didik menafsirkan pengalaman sendiri, sehingga ia dapat 

menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 
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Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar 

peserta didik melakukan refleksi dan kegiatan itu berupa:34 Pernyataan 

langsung tentang apa yang diperolehnya, catatan dari buku peserta didik, 

kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran hari itu, diskusi 

kelompok, hasil karya, dan lain-lain. 

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) 

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Gambaran 

perkembangan belajar peserta didik perlu diketahui oleh guru agar bisa 

memastikan bahwa peserta didik mengalami proses pembelajaran dengan 

benar. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL, penilaian nyata 

(authentic assesment) adalah proses yang dilakukan guru untuk 

mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan 

peserta didik. Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah peserta 

didik benar-benar belajar atau tidak, dan penilaian dilakukan secara 

terus-menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung.35 

Penilaian autentik memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan penilaian yang bersifat patokan. Menurut Johnson, penilaian 

autentik memiliki beberapa keuntungan diataranya:36 

a) Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi 

akademik siswa. 

                                                           
34Trianto, Model-model Pembelajaran . . . , hal. 113 
35Sanjaya, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 268 
36Elaine B. Johnson, Contextual Teaching And Learning Menjadikan Kegiatan Belajar 

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), hal. 169 
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b) Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka 

seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya, 

menangani teknologi, dan berpikir secara sistematis. 

c) Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, 

dunia mereka dan masyarakat luas. 

d) Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi saat 

peserta didik menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, 

dan menciptakan solusi.  

e) Menerima tanggungjawab dan membuat pilihan. 

f) Bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakan tugas 

g) Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri 

f. Perbedaan Model Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran 

Tradisional 

Aqib, membandingkan pola pembelajaran tradisional dengan 

pembelajaran CTL sebagai berikut:37 

Tabel 2.1 Perbedaan Pembelajaran CTL dan Tradisional 

No. PEMBELAJARAN 
CTL 

PEMBELAJARAN 
TRADISIONAL 

1.  Pemilihan informasi berdasarkan 
kebutuhan  peserta didik 

Pemilihan informasi ditentukan 
oleh guru 

2.  Peserta didik  terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran  

Peserta didik  pasif menerima 
informasi 

3.  Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
nyata/masalah yang disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak dan 
teoritis 

4.  Selalu mengaitkan informasi dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki  peserta 
didik 

Memberikan tumpukan 
informasi kepada  peserta didik  
sampai saatnya diperlukan 

5.  Cenderung mengintegrasikan beberapa 
bidang  

Cenderung terfokus pada satu 
bidang (displin) tertentu 

                                                           
37Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung: CV Yrama Widya, 2013), hal. 5 
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Lanjutan Tabel 2.1 ........ 
6.  Peserta didik  menggunakan waktu 

belajarnya untuk menemukan, menggali, 
ber-diskusi, berpikir kritis, atau 
mengerjakan proyek dan pemecahan 
masalah (melalui kerja kelompok) 

Waktu belajar  peserta didik  
sebagian besar dipergunakan 
untuk mengerjakan buku tugas, 
mendengar ceramah, dan 
mengisi latihan yang 
membosankan (melalui kerja 
individual) 

7.  Perilaku dibangun atas kesadaran sendiri 
 

Perilaku dibangun atas kebiasan  

8.  Keterampilan dikembangkan atas dasar 
pemahaman 

Keterampilan dikembangkan 
atas dasar latihan 

9.  Hadiah dari perilaku baik adalah kepuasan 
diri 

Hadiah dari perilaku baik adalah 
pujian atau nilai (angka) rapor 

10. Pembelajaran terjadi di berbagai tempat Pembelajaran hanya terjadi 
dalam kelas 

11. Hasil belajar diukur melalui penerapan 
penilaian autentik 

Hasil belajar diukur melalui 
kegiatan akademik dalam bentuk 
tes/ujian/ulangan. 

 

g. Langkah-langkah Model Contextual Teaching And Learning (CTL)  

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

CTL, tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain 

pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekaligus sebagai alat 

kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya dalam mengembangkan setiap 

komponen model CTL tersebut dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut:38 

1) Mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 

yang akan dimilikinya. 

                                                           
38Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hal. 192 
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2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang 

diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, 

berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran bisa melalui ilustrasi, 

model bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif yaitu menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap peserta didik. 

Sedangkan Hamruni memaparkan langkah-langkah pembelajaran CTL 

secara lebih luas, yaitu:39 

1) Pendahuluan 

a) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai, manfaat dari 

pembelajaran, dan pentingnya materi yang akan dipelajari.  

b) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL diantaranya: 

(1) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan 

jumlah peserta didik.  

(2) Memberikan lembar tugas pada tiap kelompok untuk 

didiskusikan. 

                                                           
39Hamruni, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 149 
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(3) Peserta didik ditugaskan mencatat berbagai hal yang ditemukan 

tentang pengertian, macam-macam, dan sebagainya.  

c) Guru melakukan tanya jawab tentang tugas yang harus dikerjakan 

oleh setiap peserta didik dalam kelompok. 

2) Inti  

Jika tugas memerlukan pengamatan di lapangan, peserta didik perlu 

melakukan tindakan seperti: melakukan wawancara sesuai dengan 

pembagian tugas kelompok dan mencatat hal-hal yang rnereka temukan 

sesuai dengan alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya.  

Dan jika di dalam kelas, peserta didik ditugaskan untuk 

mendiskusikan permasalahan bersama anggota kelompok sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Setelah itu dilakukan perwakilan dari 

masing-masing kelompok untuk melaporkan hasilnya dan 

mempresentasikan hasil diskusi dan setiap kelompok menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. 

3) Penutup  

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik menyimpulkan 

hasil diskusi kelompok dan guru juga memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk membuat karangan tentang pengalaman belajar. 

h. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CTL 

Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

mempunyai banyak kelebihan yang dapat membantu guru dan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun juga ada beberapa kelemahan 
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dalam menerapkan model ini. Adapun kelebihannya adalah sebagai 

berikut:40 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. Artinya peserta didik dituntut 

untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 

dengan kehidupan nyata, sehingga materi yang dipelajarinya akan mudah 

diingat oleh peserta didik. 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 

konsep kepada peserta didik karena model pembelajaran CTL menganut 

aliran konstruktivisme, dimana peserta didik dituntut untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme 

peserta didik diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan 

”menghafal”. 

3) Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas peserta didik secara penuh, baik fisik 

maupun mental.  

4) Kelas dengan model pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data 

hasil temuan mereka di lapangan. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) adalah sebagai berikut: 

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) berlangsung.  

                                                           
40M Edukasi, “Keunggulan Dan Kelemahan Pembelajaran” dalam http://www.m-

edukasi.web.id/2014/08/keunggulan-dan-kelemahan-pembelajaran.html, diakses 03 Januari 2016 
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2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 

situasi kelas yang kurang kondusif. 

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,  

guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 

sebagai motivator yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan 

dan ketrampilan yang baru bagi peserta didik.  

4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

atau menerapkan idenya sendiri dan mengajak peserta didik untuk aktif 

dalam belajar. Sehingga guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang 

ekstra kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 
3. Kerjasama 

a. Pengertian Kerjasama 

Kerjasama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai mahluk 

sosial. Bentuk kerjasama dapat dijumpai pada semua kelompok orang dan 

usia dalam kelompok tertentu. Kebiasaan bekerjasama sudah diajarkan sejak 

masa kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga. Setelah dewasa, kerjasama 

akan semakin berkembang dengan banyak orang untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, kerjasama dapat terjadi karena adanya 

sebuah kelompok.  

Kelompok merupakan individu-individu yang menempati wilayah 

tertentu atau suatu perkumpulan tertentu. Dengan demikian, kehidupan 

individu itu tidak terlepas dari kelompok, baik kelompok kecil seperti 



52 
 

keluarga dan kelompok kerja, maupun kehidupan kelompok besar seperti 

masyarakat, bangsa, lain sebagainya.41  

Menurut Hernert Smith dalam Farid Mashudi, kelompok adalah suatu 

unit yang terdapat beberapa individu yang mempunyai kemampuan untuk 

berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi. 

Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa kerjasama merupakan 

kumpulan individu yang mengadakan interaksi antara satu sama lain dan 

mereka memiliki kesatuan persepsi untuk bertingkah laku di dalam maupun 

luar kumpulan mereka.42 

Kusnadi juga mendefinisikan kerjasama diartikan sebagai “Dua orang 

atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama yang dilakukan secara terpadu 

yang diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu”. Dari pengertian 

kerjasama di atas, maka ada beberapa aspek yang terkandung dalam 

kerjasama, yaitu: ”Dua orang atau lebih, artinya kerjasama akan ada kalau 

ada minimal dua orang/pihak yang melakukan kesepakatan”. Oleh karena 

itu, sukses tidaknya kerjasama tersebut ditentukan oleh peran dari kedua 

orang atau kelompok yang bekerjasama tersebut.43 

Jadi, kerjasama tidak hanya dalam hubungan kekeluargaan saja, akan 

tetapi juga dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat.  Dasar utama 

dalam kerjasama ini adalah keahlian, dimana masing-masing orang yang 

memiliki keahlian berbeda, bekerjasama menjadi satu kelompok dalam 

                                                           
41Farid Mashudi, Psikologi Konseling . . . , hal. 247 
42Ibid.,  hal. 247 
43Kusnadi, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate), Prinsip, Prosedur, dan 

Metode, (Malang: Universitas Brawijaya, 2000), hal. 18 
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menyelesaikan sebuah pekerjaan. Kerjasama tersebut adakalanya harus 

dilakukan dengan orang yang sama sekali belum dikenal, dan begitu 

berjumpa langsung harus bekerjasama dalam sebuah kolompok. Oleh karena 

itu selain keahlian juga dibutuhkan kemampuan penyesuaian diri dalam 

setiap lingkungan.44 

b. Karakteristik Kerjasama 

Kemauan untuk bekerjasama dipraktikkan melalui aktivitas dan 

kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerjasama. Dengan 

demikian, peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan anggota lain. Peserta didik perlu dibantu 

mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, 

sehingga setiap peserta didik dapat menyampaikan ide. mengemukakan 

pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.45 

c. Aturan-aturan Dalam Kerjasama  

Berbagai aturan untuk bekerjasama telah ditulis secara luas. Aturan-

aturan kerja kelompok berikut ini, yang dilakukan dalam kelas IPA, 

menyarankan berbagai pilihan dan tanggung jawab dalam menghadapi 

anggota kelompok, diantaranya:46  

1) Tetap fokus pada tugas kelompok. 

2) Saling berpartisipasi. Anggota kelompok yang baik selalu melakukan 

tugas sesuai bagiannya. 

                                                           
44Akhmad Sudrajat, “Kompetensi Sosial Pengawas Sekolah Kerjasama” dalam 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/25/kompetensi-sosial-pengawas-sekolah-kerja-
sama.html,  diakses 03 Januari 2016 

45Sanjaya, Strategi Pembelajaran . . . , hal. 246 
46Johnson, Contextual Teaching . . . , hal. 169 
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3) Mencapai keputusan kelompok untuk setiap masalah. 

4) Meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelompok memahami setiap 

solusi yang ada sebelum melangkah lebih jauh. 

5) Menghargai pendapat dan kemampuan teman. 

6) Meminta ide dan pendapat kepada semua anggota kelompok untuk 

membantu membuat keputusan. 

7) Secara terbuka memberi pujian kepada anggota yang bekerja dengan 

baik. 

8) Mendorong teman untuk selalu aktif dalam kelompok. 

9) Bergiliran mencatat hasil-hasil yang telah dicapai kelompok. 

 
4. Tinjauan Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

pengubahan kelakuan.47 

Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hhasil interaksi 

dngan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut:48  

                                                           
47Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar . . . ,  hal. 27 
48Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hal. 128 
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”Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dngan 
lingkungan.” 

 
Berikut pengertian belajar menurut para ahli dalam Thobroni dan 

Mustofa yaitu:49 

1) Hilgard dan Bower. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah 

laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh 

obat, dan lainnya. 

2) Gagne. Belajar terjadi apabila suaru situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan memengaruhi peserta didik sehingga perbuatannya berubah dari 

wakru ke waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia 

mengalami situasi tadi. 

3) Morgan. Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

4) Witherington. Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. 

5) Travers. Menurutnya Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian 

tingkah laku 

                                                           
49Muhamad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), hal. 20 
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Sedangkan definisi pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diikuti. Sehingga 

pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan yang menjadikan seseorang dapat 

belajar. Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan 

merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Selain itu, pembelajaran juga 

berarti pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu ketrampilan 

melalui pelajaran, pengalaman, dan pengajaran. Pembelajaran membutuhkan 

sebuah proses yang disadari cenderung bersilar permanen dan mengubah 

perilaku. Pada tersebut terjadi pengingatan informasi yang kemudian disimpan 

dalam memori dan organisasi kognitif. Selanjutnya, keterarnpilan tersebut 

diwujudkan pada keaktifan peserta didik dalam merespons dan bereaksi 

terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri peserta didik ataupun 

lingkungannya.50 Setelah memahami pengertian belajar, Suprijono 

menyebutkan mengenai prinsip-prinsip belajar. Diantaranya sebagai berikut:51 

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 

sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:  

1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari 

2) Berkesinambungan dengan perilaku lainnya  

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup 

4) Positif atau berakumulasi 

5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan  

6) Bertujuan dan terarah 

                                                           
50Thobroni dan Mustofa, Belajar dan Pembelajaran . . . , hal. 18 
51Suprijono, Cooperative Learning . . . , hal. 4 
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7) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar merupakan kesatuan 

fungsional dari berbagai komponen belajar. 

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada 

dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 

Selanjutnya ciri-ciri belajar juga diungkapkan oleh Burhanuddin dalam 

Thobroni dan Mustofa sebagai berikut:52 

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior).   

2) Perubahan perilaku relarif permanen.  

3) Perubahan perilaku tidak harus segera aapat diamari pada saar proses belajar 

berlangsung, perubahan perilaku tersebur bersifar porensial. 

4) Perubahan perilaku merupakan hasillarihan arau pengalaman. Pengalaman 

atau latihan itu dapar memberi penguaran. 

Adapun menurut Purwanto, dapat dikemukakan beberapa ciri-ciri belajar 

sebagai berikut: 53 

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan 

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk 

2) Belajar merupakan suatu perubahan yang teriadi melalui latihan atau 

pengalaman 

                                                           
52Thobroni dan Mustofa, Belajar dan Pembelajaran . . . , hal. 19 
53Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

85 
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3) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan 

dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 

keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran itu 

sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantung satu sarna lain. 

Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan 

menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik belajar, sehingga 

merupakan titik awal keberhasilan pengajaran.54  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu proses yang 

mengakibatkannya perubahan input secara fungsional. Sedangkan belajar 

adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.55 

                                                           
54Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 33 
55Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 38 
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Sudjana mendefinisikan hasil belajar pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang encakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotorik setelah menerima pengalaman belajarnya.56  

Dimyati dan Mudjiono juga menyatakan hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta 

didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 

belajar.57 

Sedangkan menurut Hamalik, hasil belajar merupakan pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, dan keterampilan.58 

Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada diri 

peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya, misalnya dari belum tahu menjadi tahu, sikap kurang 

sopan menjadi sopan dan sebagainya.59 

Secara sederhana hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang 

berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

                                                           
56Sudjana, Penilaian Hasil . . . , hal. 3 
57Moedjiono dan Damyanti, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 

4 
58Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan pendekatan Sistem, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2008), hal. 31 
59Ibid., hal. 155 
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pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.60 Dari beberapa definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat 

diukur melalui pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi yang diraih serta 

penguasaan setelah menerima pengalaman.61 

Jadi hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik dalam situasi belajar yang 

menunjukkan tingkat penguasaan kemampuan baik aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam jangka 

waktu tertentu dengan aktivitas belajar yang berupa nilai. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Aktivitas  belajar  peserta didik  tidak  selamanya  berlangsung  wajar, 

kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 

menangkap apa yang dipelajari,  kadang-kadang terasa sulit untuk  

dipahami. Setiap peserta didik memang tidak ada yang  sama,  perbedaan  

individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar 

dikalangan peserta didik, sehingga menyebabkan perbedaan hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas yang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk, menyebutkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:62 

                                                           
60Susanto, Teori Belajar . . . , hal. 5 
61Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Teras, 

2010), hal. 37 
62Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 76 
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1) Faktor  Internal  (faktor  dari  dalam  diri  peserta didik), meliputi  keadaan  

kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis) 

2) Faktor  Eksternal  (faktor  dari  luar  diri  peserta didik),  terdiri  dari  faktor 

orang tua, sekolah dan faktor masyarakat. 

Selanjutnya Djamarah menyatakan barbagai faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar secara mendalam, sebagai berikut:63 

1) Faktor internal  

a) Faktor Fisiologis 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 

keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau 

melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan fisik yang sehat, segar dan 

kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belajar yang baik. 

Tetapi keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada peserta 

didik dalam keadaan belajarnya 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis, yaitu faktor yang mendorong atau memotivasi 

belajar, contohnya berupa perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada 

dalam diri peserta didik.  Dalam kegiatan belajar motivasi sangat 

diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.64 

Jenis motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 

                                                           
63Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 177 
64Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem, (Yogyakarta: Diva Press. 2011), hal. 174 
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individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain. Dengan 

kata lain, motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul atas dasar 

kemauan sendiri. Sedangkan Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang 

timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, baik karena adanya 

ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain, sehingga peserta didik mau 

melakukan sesuatu atau belajar. 

Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yaitu:65 

(1) Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik pada permulaan 

belajar mengajar, seharusnya seorang guru menjelaskan terlebih 

dahulu tentang tujuan instruksional khusus yang akan dicapainya, 

kepada peserta didik. Makin jelas tujuan, maka makin besar pula 

motivasi dalam belajar. 

(2) Memberikan hadiah pada peserta didik yang berprestasi. Hal ini 

mengacu semangat peserta didik untuk bisa belajar lebih giat. 

Disamping itu peserta didik yang belum berprestasi akan termotivasi 

untuk bisa mengejar peserta didik yang berprestasi. 

(3) Guru berusaha mengadakan persaingan diantara peserta didiknya, 

untuk meningkatkan hasil belajar mereka dan berusaha memperbaiki 

hasil yang telah dicapai sebelumnya. 

(4) Memberikan pujian pada peserta didik yang berprestasi. Tentunya 

pujian yang bersifat membangun. 

                                                           
65Ibid., hal. 175 
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(5) Memberikan hukuman pada peserta didik yang berbuat kesalahan 

saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan 

agar peserta didik tersebut mau mengubah diri dan berusaha 

mengacu motivasi belajarnya. 

(6) Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepada 

peserta didik. 

(7) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 

(8) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individual 

maupun kelompok. 

(9) Menggunakan metode atau model yang bervariasi serta media yang 

baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Latipah, cara memberikan motivasi lebih detail 

diuraikan sebagai berikut:66 

(1) Dengan menggunakan pujian (praise)  

Pujian dapat diberikan dalam bentuk senyuman, anggukan, acungan 

jempol, atau secara verbal. Pujian maupun celaan mempunyai efek 

yang berbeda bagi setiap peserta didik. Ada peserta didik yang 

senang dengan pujian atas prestasi yang diperoleh, tetapi tidak 

demikian dengan peserta didik lainnya. Hal ini berkaitan dengan 

pengalaman dan tingkat aspirasinya. 

                                                           
66Eva latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 185 
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(2) Dengan menggunakan sistem hadiah (Reward) dan hukuman 

(Punisments)  

Pemberian reward yang bagus akan menimbulkan minat bagi peserta 

didik sehingga ia akan termotivasi untuk belajar. Dan pemberian 

hukuman  atas perilaku buruk peserta didik yang dapat menyebabkan 

efek negatif (malu, dendam, cemas, dsb) sehingga sebaiknya 

diterapkan jika perlu saja. 

(3) Menciptakan sarana umpan balik (feedback) 

(4) Dengan mengenalkan hal-hal baru 

(5) Menghindari cara dan suasana menegangkan 

(6) Memperlihatkan perilaku bermotivasi 

(7) Mempertahankan rasa ingin tahu (curiousity)  

(8) Penyajian model pembelajaran yang menarik dan bervariasi 

(9) Menggunakan permainan dan simulasi 

Seperti halnya yang dikutip oleh Berliner dalam Djamarah, 

mengatakan bahwa sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik tidak harus melakukan pengorganisasian secara besar-

besaran. Akan tetapi bisa juga melalui pujian verbal dengan tepat, 

penggunaan tes dan nilai secara bijaksana, membangkitkan rasa ingin 

tahu, menggunakan simulasi dan permainan, serta melakukan hal-hal 

yang luar biasa.67 

 

                                                           
67Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Suatu 

Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 331 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 

mempengaruhi belajar peserta didik, yang antara lain berasal dari orang tua, 

sekolah, dan masyarakat.68 

a) Faktor yang berasal dari orang tua  

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagai 

cara orang tua mendidik terhadap anaknya. Orang tua melakukan 

kebiasaan-kebiasaan yang positif untuk dapat diteladani. Orang tua juga 

selalu memperhatikan peserta didik selama belajar baik langsung maupun 

tidak langsung, dan memberikan arahan manakala akan melakukan 

tindakan yang kurang tertib dalam belajar.  

b) Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata 

pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru 

banyak menjadi penyebab kegagalan belajar peserta didik, yaitu yang 

menyangkut kepribadian guru dan kemampuan mengajarnya terhadap 

mata pelajaran, karena sebagian besar peserta didik  memusatkan 

perhatianya kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan hasil 

belajar yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

c) Faktor yang berasal dari masyarakat 

Peserta didik tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor 

masyarakat bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan peserta 

didik. Pengaruh masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau 

                                                           
68Djamarah, Psikologi Belajar . . . , hal. 178 
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tidak mendukung perkembangan peserta didik, masyarakat juga ikut 

mempengaruhi. 

d. Cara meningkatkan Hasil Belajar 

Hasil belajar sangat berguna baik bagi peserta didik maupun bagi 

guru. Hasil belajar dapat disumbangkan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan cara:69 

1) Menjelaskan hasil belajar yang dimaksud 

2) Memberikan umpan balik terhadap kemajuan belajar 

3) Memberikan informasi tentang kesulitan belajar, sehingga dapat 

dipergunakan untuk memilih pengalaman belajar yang akan datang. 

 
5. Gaya 

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti pernah mendengar atau bahkan 

mengucap kata gaya. Misalnya, setiap bintang film memiliki gaya rambut dan 

pakaian yang berbeda-beda. Arti gaya dalam kehidupan sehari-hari berbeda 

dengan gaya dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam. 

a. Pengertian Gaya. 

Di dalam ilmu pengetahuan, gaya sering diartikan sebagai dorongan 

atau tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatu benda, maka berarti 

kita memberikan gaya pada benda tersebut. Untuk melakukan suatu gaya, 

diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi pengaruhnya dapat 

dirasakan. Jadi, Gaya adalah suatu tarikan dan dorongan yang dapat 

                                                           
69Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Jakarta: Delia Press, 2004), hal. 80 
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mengubah gerak benda dan bentuk benda. Gaya ada yang kuat dan ada pula 

yang lemah. Makin besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang 

diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer. 

Satuan gaya dinyatakan dalam Newton (N). Gaya dapat memengaruhi gerak 

dan bentuk benda.70 

b. Macam-Macam Gaya. 

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa banyak jenis gaya, 

diantaranya:71 

1) Gaya otot yaitu gaya yang ditimbulkan oleh otot manusia dan hewan. 

Contoh: Pemain bola menendang bola, sapi menarik pedati, dan lainnya. 

2) Gaya gesek yaitu gaya yang menimbulkan gesekkan ketika dua benda 

saling bersentuhan. Gaya gesek dapat  menimbulkan aganya hambatan. 

Contoh: Seorang peserta disik menghapus papan tulis, ketika kita 

mengerem sepeda, dan ketika ayah mengasah pisau. 

3) Gaya pegas yaitu gaya yang timbul karena tarikan karena pegas. 

Contoh: Orang yang melompat-lompat di atas trampolin, karet gelang 

yang ditarik, menarik busur anak panah dan sebagainya. 

4) Gaya gravitasi bumi yaitu gaya yang timbul karena adanya gaya tarik 

bumi. Contohnya: Setiap benda yang dilempar keatas akan jatuh, buah 

durian akan jatuh ke bawah dan sebagainya.  

5) Gaya magnet yaitu gaya yang ditimbulkan oleh magnet.  

                                                           
70Budi Wahyono Dan Setyo Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas IV 

SD/MI, (Jakarta: CV Putra Nugraha, 2008), hal. 89 
71S. Rositawaty dan Aris Muharam, Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas 

IV SD/MI, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 119 
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Contoh: Paku yang didekatkan ke magnet akan bergerak dan menempel 

pada magnet. 

c. Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Suatu Benda.  

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Suatu Benda, diantaranya:72 

1) Gaya dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak. 

Contoh : Meja awalnya diam dapat berpindah setelah didorong. 

2) Gaya dapat menyebabkan perubahan arah gerak benda.  

Contoh : Bola kasti yang dilempar kearah tembok akan berubah arah 

setelah membentur tembok. 

3) Gaya dapat mempercepat dan memperlambat gerakan suatu benda. 

Contoh: Motor yang bergerak lambat akan bertambah kecepatannya 

setelah digas oleh pengemudinya. 

4) Contoh Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda 

Dalam Kehidupan Sehari-hari.  

Contoh: Tukang bakso yang sedang 

mendorong gerobak baksonya, Seorang ibu yang sedang menarik tali 

                                                           
72Wahyono Dan Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan . . . , hal. 94 

  GAYA 

    GERAK BENDA 

1) Gaya dapat menyebabkan benda diam menjadi bergerak. 
2) Gaya dapat menyebabkan perubahan arah gerak benda.  
3) Gaya dapat mempercepat dan memperlambat gerakan 

suatu benda. 
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timba ketika mengambil air di sumur. Dorongan atau tarikan tersebut 

dapat menyebabkan kedudukan suatu benda berubah dari keadaan 

awalnya, salah satu peserta didik kelas IV mendorong meja, adik bermain 

ketapel, peserta didik kelas 4 bermain tarik tambang dan layang-layang, 

menimba air dan sebagainya. 

 
6. Implementasi Model Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam 

materi Gaya 

Dalam penerapan pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. 

Dalam hal ini guru mengaitkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan anggota masyarakat. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 

MI Bustanul Ulum dalam memahami materi, pada uraian berikut akan 

disajikan aktivitas-aktivitas pembelajaran tentang materi gaya yang sesuai 

dengan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL), yakni 

sebagai berikut:  

a. Kegiatan Pendahuluan: Peneliti memulai dengan mengucapkan salam, 

berdo’a sebelum pelajaran dimulai, guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan mempersiapkan peserta didik untuk memulai pelajaran pada hari itu, 

sebelumnya guru membangkitkan motivasi belajar kepada peserta didik, 

melalui tepuk semangat, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 
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dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL), serta dilanjutkan dengan apersepsi terkait materi gaya. 

Apersepsi dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan terkait benda-benda 

yang ada di kelas IV beserta manfaatnya. 

b. Kegiatan Inti: pada kegiatan ini guru mengeksplorasikan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). 1) peneliti 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok secara heterogen 

kemudian mengembangkan pemikiran peserta didik untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih bermakna (constructivism) 2) melaksanakan sejauh 

mungkin kegiatan inkuiri untuk topik yang diajarkan yaitu peneliti bertugas 

sebagai motivator dengan menunjuk salah satu peserta didik untuk 

mempraktikkan bahwa gaya dapat berpengaruh terhadap gerak benda 

dengan bertanya disetiap kelompok (inquiry), 3) peneliti mengembangkan 

sifat ingin tahu peserta didik dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

kepada peserta didik terkait materi yang belum dipahami dan memberikan 

permasalahan kepada peserta didik untuk mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari (questionong), 4) peneliti memberikan tugas kelompok untuk 

saling bekerjasama (learning community), 5) peneliti menghandirkan media 

pembelajaran sebenarnya yaitu kelereng, dan bola kasti sebagai contoh 

pembelajaran (modeling), 6) salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil kelompok, kelompok lain diberikan kesempatan 

untuk bertanya dan peneliti bersama peserta didik membahas soal bersama-

sama (reflection), 7) peneliti melakukan penilaian secara objektif dan 
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memberikan memotivasi kepada seluruh kelompok karena sudah 

bekerjasama dengan baik (authentic assesment). 

c. Kegiatan Penutup: pada kegiatan ini, guru bersama peserta didik membuat 

kesimpulan materi yang telah dipelajarinya dan memberikan pertanyaan 

sebagai pemantapan materi dan menyampaikan rencana pada pertemuan 

berikutnya serta memberikan tugas rumah. Sebelumnya peneliti 

memberikan pesan-pesan singkat dan saran kepada peserta didik. Kemudian 

menutupnya dengan membaca hamdalah bersama, berdo’a dan salam. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu model pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka. Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa 

penelitian atau tulisan yang telah dibuktikan oleh beberapa peneliti dengan 

menerapkan model pembelajaran CTL pada beberapa mata pelajaran yang 

berbeda-beda. Penelitian tersebut sebagaimana dipaparkan sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Anneka Diah Betrika dengan judul 

penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas 3 MI Roudlotul Ulum 

Jabalasari Sumbergempol Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam memahami jenis 
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soal cerita dan jika hasil belajar meningkat maka meningkat pula prestasi peserta 

didik. Ini terbukti dari siklus 1 sebanyak 64% peserta didik yang telah belajarnya 

meningkat pada siklus 2 menjadi 84%. Peningkatan pemahaman konsep dan 

aktivitas belajar peserta didik juga berdampak pada peningkatan prestasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan 

kelas 3 Mi Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergembol Tulungagung.73 

Peneliti kedua Indah Nur’aini juga mengungkapkan bahwa pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan minat belajar PKN 

materi Globalisasi pada siswa kelas IV Min Jeli Karangrejo Tulungagung. Ini 

terbukti dari minat belajar peserta didik mengalami peningkatan mulai pre test, 

post test siklus 1, post test siklus 2, sampai post test siklus 3. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil rata-rata nilai peserta didik 56,30 (pre test), meningkat 

menjadi 70,43 (pos test siklus 1), meningkat menjadi 78,69 (post test siklus 2) dan 

meningkat lagi menjadi 86,31 (post test siklus 3). Selain itu dapat dilihat dari nilai 

rata-rata peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat 

dari ketuntasan belajar dengan Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan adalah 75. Ternukti pada hasil pre test, dari 23 peserta didik yang 

mengikuti tes, ada 6 peserta didik yang tuntas belajar dan 17 peserta didik yang 

tidak tuntas belajar. Dengan presentase belajar 26,08%. Meningkat pada hasil post 

test siklus 1, dari 23 peserta didik yang mengikuti tes, ada 11 peserta didik yang 

tuntas belajar dan 12 peserta didik yang tidak tuntas belajar. Dengan presentase 

ketuntasan belajar 47,82%. Meningkat pada hasil post tes siklus 2, dari 23 peserta 
                                                           

73Anneka Diah Betrika, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 3 MI Roudlotul Ulum Jabalasari 
Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2014) 
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didik yang mengikuti tes, ada 16 peserta didik yang tuntas belajar dan 7 peserta 

didik yang tidak tuntas belajar. Dengan presentase ketuntasan belajar 69,57%. 

Meningkat lagi pada hasil post test siklus 3, dari 23 peserta didik yang mengikuti 

tes, ada 20 peserta didik yang tuntas belajar dan 3 peserta didik yang tidak tuntas 

belajar. Dengan prentase ketuntasan 86,96%.74 

Dan peneliti ketiga Titin Erfiana Ayu Neni juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan 

prestasi belajar IPA materi fotosintesis pada siswa kelas V Min Nahdatul Ulama 

Salam Wonodadi Blitar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan prestasi belajar 

peserta didik yang cukup memuaskan tiap siklusnya. Hal tersebut dapat diketahui 

dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar peserta didik. Nilai rata-

rata prestasi belajar pada tes akhir siklus 1 adalah 70,8 yang berada pada kriteria 

baik, sedangkan pada tes akhir siklus 2 adalah 84,2 dan berada pada kriteria 

sangat baik. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 13,4. Sedangkan peserta 

didik yang tuntas pada siklus 1 adalah 52,6% dan meningkat pada siklus 2 yaitu 

89,5%.75 

Serta peneliti keempat, Tian Yulia Sari dengan judul peningkatan 

kemampuan efektif membaca pada mata pelajaran bahasa indonesia dengan 

strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) siswa kelas 3 Mi 

Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

                                                           
74Indah Nur’aini, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Pada Siswa Kelas IV Min Jeli Karangrejo Tulungagung, 
(Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2013) 

75Titin Erfiana Ayu Neni, Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis guided inquiry) 
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V Min Nahdatul Ulama Salam Wonodadi 
Blitar Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 2013) 
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bahwa strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat 

meningkatkan kemampuan membaca intensif peserta didik. Hal ini dapat dilihat 

dari pengukuran kemampuan efektif membaca yang dilakukan peneliti dari pre 

test yang hanya mencapai rata-rata 64 kata per menit dengan rata-rata 75,5%. 

Peningkatan kemampuan membaca juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar 

peserta didik yang juga ikut meningkat secara signifikan. Dengan demikian, 

membuktikan bahwa peningkatan kemampuan efektif membaca pada pelajaran 

bahasa indonesia dengan menggunakan strategi pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning.76 Selanjutnya peneliti kelima, Siti Anik Khomsatun 

dengan judul penerapan Pendekatan pembelajaran kontekstual dalam 

meningkatkan prestasi belajar IPA pokok bahasan sumber daya alam siswa kelas 

IV MIN Jeli Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas IV MIN Jeli Karangrejo pokok bahasan 

sumber daya alam terbukti meningkat dengan menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan aktivitas peserta didik ada 

peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 2 yaitu dari 60% meningkat menjadi 80% 

dengan kategori baik. Untuk hasil tes juga mengalami peningkatan pada tes akhir 

siklus 1 nilai rata-rata siswa 75,6 dan pada siklus 2 nilai rata-ratanya 87,5. 

Demikian juga dalam hal ketuntasan juga mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus 2 yaitu 62,9% naik menjadi 88%.77 

                                                           
76Tian Yulia Sari, Peningkatan Kemampuan Efektif Membaca Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Dengan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa 
Kelas 3 Mi Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013,  (Tulungagung: 
Skripsi Tidak diterbitkan, 2014) 

77Siti Anik Khomsatun, Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Pokok Bahasan Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV MIN Jeli 
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Dari kelima uraian penelitian terdahulu di atas, peneliti akan mengkaji 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. Untuk mempermudah memaparkan persamaan dan perbedaan 

tersebut, akan diuraikan dalam Tabel berikut: 

 
Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti dan Judul 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Anneka Diah Betrika:  
penerapan pendekatan 
Contextual Teaching And 
Learning (CTL) untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
Matematika siswa kelas 3 MI 
Roudlotul ulum jabalasari 
Sumbergempol Tulungagung 

1. Sama-sama menerap-
kan pembelajaran 
Contextual Teaching 
And Learning (CTL) 

2. Metode penelitian 
PTK 

 

1. Subyek dan lokasi 
penelitian berbeda 

2. Tujuan yang hendak 
di capai berbeda. 

3. Mata pelajaran yang 
diteliti berbeda 

Indah Nur’aini: 
Penerapan pendekatan Contex-
tual Teaching And Learning 
(CTL) untuk meningkatkan 
minat belajar pada siswa kelas 
IV Min Jeli Karangrejo 
Tulungagung. 

1. Sama-sama menerap-
kan pembelajaran 
Contextual Teaching 
And Learning 

2. Metode penelitian 
PTK 

1. Subyek dan lokasi 
penelitian berbeda 

2. Tujuan yang hendak 
di capai berbeda. 

3. Mata pelajaran yang 
diteliti berbeda 

Titin Erfiana Ayu Neni: 
Penerapan pembelajaran 
kontestual berbasis Guided 
Inquiry untuk meningkatkan 
prestasi belajar IPA siswa kelas 
V Min Nahdatul Ulama Salam 
Wonodadi Blitar Tahun Ajaran 
2012/2013. 

1. Sama-sama menerap-
kan pembelajaran CTL 

2. Mata pelajaran yang 
hendak di teliti sama 
IPA  

3. Metode penelitian 
PTK 

1. Subyek dan lokasi 
penelitian berbeda 

2. Tujuan yang hendak 
di capai berbeda. 

3. Mata pelajaran yang 
diteliti berbeda 
 

 
Tian Yulia Sari: 
Peningkatan kemampuan efektif 
membaca pada mata pelajaran 
bahasa indonesia dengan strategi 
pembelajaran Contextual 
Teaching And Learning (CTL) 
siswa kelas 3 Mi Miftahul Ulum 
Bono Pakel Tulungagung Tahun 
Ajaran 2012/2013. 
 
 

1. Sama-sama menerap-
kan pembelajaran 
Contextual Teaching 
And Learning 

2. Metode penelitian 
PTK 

1. Subyek dan lokasi 
penelitian berbeda 

2. Tujuan yang hendak 
di capai berbeda. 

3. Mata pelajaran yang 
diteliti berbeda 

                                                                                                                                                               

Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung: Skripsi Tidak diterbitkan, 
2013) 
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Lanjutan Tabel 2.2 ........ 
Siti Anik Khomsatun: 
Penerapan Pendekatan pemb-
elajaran kontekstual dalam 
meningkatkan prestasi belajar 
IPA pokok bahasan sumber daya 
alam siswa kelas IV MIN Jeli 
Karangrejo Tulungagung Tahun 
Ajaran 2012/2013 

1. Sama-sama menerap-
kan pembelajaran 
Contextual Teaching 
And Learning 

2. Mata pelajaran yang 
hendak di teliti sama, 
yaitu IPA 

3. Metode penelitian 
PTK 

1. Subyek dan lokasi 
penelitian berbeda 

2. Tujuan yang hendak 
di capai berbeda. 

 

 

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti pada penelitian 

ini. Adapun letak perbedaannya adalah pada penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk beberapa mata pelajaran, subyek, 

dan lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu ada yang 

menggunakan mata pelajaran yang sama yaitu mata pelajaran IPA dan tujuan yang 

sama yaitu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, tetapi subyek dan lokasi 

penelitian berbeda.  

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Contextual 

Teaching And Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Di sini peneliti 

melakukan penelitian pada siswa kelas IV MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang 

Tulungagung yang lebih menekankan pada penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA materi gaya. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Bagan 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Pengajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV MI Bustanul 

Ulum Notorejo Gondang Tulungagung masih belum dilaksanakan secara optimal. 

IPA diajarkan dengan menggunakan metode ceramah, sehinggga peserta didik 

kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran IPA. Mengingat pentingnya mata 

pelajaran IPA, sehingga peneliti memperkenalkan model baru yaitu Contextual 

Teaching And Learning (CTL) yang kiranya bisa membuat peserta didik menjadi 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengar baik secara kelompok 

maupun individu. 

Selain itu, komponen model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

yaitu, penerapan atas masyarakat belajar memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Dengan 

penerapan model pembelajaran tersebut, peserta didik juga akan terlibat secara 

aktif, sehingga akan memunculkan semangat belajar peserta didik baik dalam 

Ceramah 

Model Contextual Teaching 
And Learning (CTL) 

Hasil Belajar Meningkat 

Hasil Belajar IPA Rendah 
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kelompok maupun individu. Karena guru dituntut untuk selalu aktif dalam 

bertanya terutama kepada peserta didik yang masih terlihat pasif dalam dalam 

pembelajaran. Dalam kelompok belajar peserta didik dituntut untuk saling 

bekerjasama dalam memecahkan masalah, dan mengalami secara langsung artinya 

mempraktekkan sendiri materi yang dipelajarinya sesuai dengan kehidupan nyata 

peserta didik, sehingga membuat hasil belajar peserta didik meningkat. 


